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-4hstrak
Kantaya (Kanior Mat'a1 adalah sebuah program aplikasi berbasis web yang
trrenbangkan untuk membantu otomatisasi kegiatan perkantoran. Program aplikasi ini
t@oyel<sikan untuk dapat digunakan di berbagai institusi seperti universitas, perusahaan, kantor
prerintahan dan lain-lainnya. Secara klntsus, karena memiliki potensi untuk digunakan dalam
wintis pengembangan program aplikasi penunjang e-government, maka dilakukan studi
wtgenai implementasi smart card pada program aplikasi Kantaya. Tujuan utama studi ini adalah
mrgkaji kemungkinan pengembangan sistem absensi jarak jauh dengan mengintegrasikan smart
wd dan program aplikasi Kanral'a tersebut. Studi dilakukan dengan menggunakan perangkat
wt card, smart card reader, dan bahasa pemrograman yang berorientasi obyek.
{,,s,s Kunci: Kantaya, smart card. e-governnrcnt, absensi jarakjauh
l- Pendahuluan
Ll Smart card
Smart card memiliki ukuran yang sama dengan sebuah kartu laedit, dimana smart card
,mrrq:irpan dan memproses informasi melalui rangkaian elektronik yang ditanam dalam silikon
0rre permukaannya untuk yang bertipe kontak, atau yang ditanam di dalam kartu dan tidak tampak
{fur hrar untuk yang bertipe tanpa kontak (contactless). Ada dua jenis smart card yang dijual di
plsrrn. Jenis pertama memiliki milcroprosesor, sehingga dapat melakukan proses baca, tulis, dan
Finiungan seperti sebuah komputer mini. Sedangkan jenis kedua tidak memiliki mikroprosesor,
r'lr'rmgga hanya dapat menyimpan informasi saja [l].
Semua jenis smart card memiliki tiga tipe memori: memori yang bersifat statis (ROM),
!Mn!''wyrr\ra- sebuah smart card tidak memiliki elemen pemasok daya, dan berinteraksi dengan dunia
nw chlui delapan titik kontaknl'a. Gambar berikut ini memperlihatkan delapan titik kontak yang
lluqfuDat pada sebuah smart card.
. 
Delapan titik kontak
Pemasok daya
Reset
Periksa
Ground
Kontak opsional
Masukan/I(eluaran
Kontak opsional
Gambar I. Delapan titik kontak pada smart card
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Gambar 2. Contoh tampilan Kantaya (Kantor Maya) yang dikembangknn di BPPT [2J
Pada dasarnya, dalam studi kali ini direncanakan suatu sistem yang dapat memadukan dan
memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh smart card sebagai alat pengakses dan alat
penyimpan data, dan kemampuan pengelolaan informasi secara terbuka dan berbasis web yang
-ai*ititi 
oleh Kantaya. Dalam pengertian yang lebih luas, keterpaduan ini dapat dimanfaatkan
untuk optimalisasi penggunaan smart card sebagai alat bantu verifikasi identitas diri melalui
Internet. Sedangkan dalam pengertian yang lebih sempit, sistem ini akan mencakup pengelolaan
informasi perkantoran pada suatu unit kerja yang terhubung secara intranet. Selain itu, dengan
asumsi bahwa program aplikasi Kantaya yang memiliki kelebihan dalam hal open source dan
berbasis bahasa Indonesia akan digunakan secara luas oleh masyarakat dan pemerintah daerah,
maka implementasi smart card pada program aplikasi Kantaya diharapkan dapat mendorong
terbentuknya landasan penempan kartu identitas multiguna berbasis smart card di Indonesia.
2. Rancangan sistem
Ada beberapa lternatif untuk pengisian/pembaharuan d ta ke sistem basis data Kantaya
dengan menggunakan smart card, yaitu:
1). Penggunaan program daemon yang diaktifkan pada saat sistem operasi dijalankan (booted)
Program ini (beberapa penulis sistem operasi lebih suka menyebutnya proses) akan aktif di
latar belakang (background process) secara berkala, misalnya dengan sinkronisasi clock
intemrpt. Pada saat atCif, p.ogrutn ini akan memeriksa apakah ada koneksi internet dengan
server Kantaya atau tidak. Apabila ada, maka program ini akan mengirim http request ke
seryer Kantaya, dan pada giliranttya server Kantaya akan memperbaharui data absensi
yang ada di-basis data. Program daemon tidak mempunyai hubungan langsung dengan
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Gambar 3. Diagrant kontel<s alternatif pertama
Alternatif pertama, yang disebut juga Progr. am Daemon Absen, merupakan program yang
bcrkerja di latar belakang ftackground process atau service dalam istilah Microsoft Windows).
hogram ini akan mendeteksi keberadaan kartu dalam smart card reader. Apabila terdeteksi, maka
trrogram akan membaca NIP yang ada dalam smart card, dan akan mengirim htp request ke web-
sewer Kantaya. HTTP request dapat berbentuk:
hnp:/ikantaya.inn.bpet.eo.idscabsen.nbo?WAKTIJ:2002080308-00&JENIS:MASUK&NIP:680001234
Web-server akan menangkap request tersebut dan meneruskannya ke Kantaya.
Selanjutnya, Kantaya akan melaktrkan pembaharuan data absensi pegawai yang bersangkutan yang
ada di basis data MySQL. Pada saat pengguna mencabut kartu dari reader, maka program daemon
absen akan mengetahui hal ini dan pada gilirannya Kantaya akan memperbaharui data absensi
pegawai yang bersangkutan, lhususnya yang berhubungan denganjam kerja.
2.2 Spesifikasi informal alternatif kedua
Sistem absensi smart card pada alternatif kedua dapat digambarkan dengan diagram
konteks pada gambar 4. Empat entitas yang berada di luar sistem adalah Sistem Kantaya, Basis
Data Kantaya, Pengguna Kantaya dan Pemilik Smart Card. Sistem Kantaya merepresentasikan
program aplikasi Kantaya yang dioperasikan oleh sebuah institusi tertentu. Basis data Kantaya
merepresentasikan basis data yang berisi data-data yang dibutuhkan oleh Sistem Kantaya dan
Sistem Absensi Smart Card, yaitu Nomer Induk Pegawai (NIP), Nama Pegawai, Waktu
Logon/Logofl Lokasi Logon dan Tanggal. Pengguna Kantaya rnerepresentasikan karyawan pada
institusi tersebut (yang memiliki akses ke program aplikasi Kantaya). Sementara Pemilik Smart
Card merepresentasikan pengguna Kantaya yang menggunakan smart card untuk absensi, sekaligus
sebagai kartu identitas.
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3. Hasil dan diskusi
Pengembangan program aplikasi absensi ini menggunakan smart card development kit
hlatan ZeitControl BasicCard yang dapat diprogram dengan bahasa pemrograman berorientasi
obyek yaitu, C dan Java. Pada studi kali ini, pengembangan dititikberatkan untuk program aplikasi
1ag berjalan di sistem operasi Windows 9x. Kapasitas memori di smart card adalah sebesar 8
KBytes dan dapat diprogram ulang ribuan kali.
Dan 2 alternatif sistem yang dijabarkan di atas, kita dapat melihat perbandingan dari
pcrformansi kedua sistem tersebut sebagai berikut. Pada altematif pertama, yaitu Program Daemon
Ab6en, program pembaca smart card mengadakan komunikasi dengan program Kantaya, dimana
mtinya program Kantaya yang akan merespon data yang dibaca melalui program pembaca smart
czd itu untuk melalcukan penyimpanan data maupun pemrosesan ke basis data. Karena program ini
bih menekankan pada kegiatan aktif dari program Kantaya, maka keamanan basis data yang
dikelola Kantaya menjadi relatif lebih aman dan dikonhol secara terpusat. Meskipun demikian,
ddam pengembangannya diperlukan penarnbahan instruksi pada program Kantaya, sehingga perlu
dibmbangkan bersama-sama dengan pengembang program Kantaya secara aktif.
Di lain pihak, pada alternatif kedua yaitu yang mengandalkan pada pengoptimalan basis
'N'r, yang sudah ada, merupakan bentuk rancangan yang mengakses basis data yang sama yang
&gunakan oleh program Kantaya. Dari segi pengamanan, hal ini berarti komputer client (dimana
Epasang pembaca smart card) akan mempunyai akses ke basis data bersama tersebut, sehingga
rchrif agak 'terbuka'. Walaupun demikian, dalam pengembangannya, metode ini relatif lebih
mde'trana dan tidak menuntut program Kantaya yang sudah ada untuk bekerja mengenali smart
crrd melainkan program pembaca smart card yang secara aktif mencari lokasi basis data dan
hogsung mengadakan penyimpanan data di tempat yang sudah ditentukan untuk dapat
dipcrgrrnakan oleh program smart card. Hal ini mengurangi tingkat kesulitan dan waktu
pengsmbangan dan dapat segera diimplementasikan, meskipun untuk tahapan selanjutnya perlu
paryempumaan lebih lanj ut.
Untuk lebih jelasnya lagi, berikut ini diperlihatkan beberapa kelebihan dan kekurangan dari
msing-masing alternatif, serta perbandingannya dengan sistem yang sudah ada (tanpa
lrr*.nggunakan Smart card).
Tabel l. Perbandingan performansi aplikasi smart card di Kantaya
Berikut ini dijelaskan mengenai contoh hasil implementasi yang telah dikernbangkan- Pada
gffir 5 diperlihatkan contoh tampilan taskbar pada Windows, pada saat menggunakan alternatif
pcnema (Program Daemon Absen). Program ini berjalan di latar belakang (background process)
yang aktif secara berkala, dan biasanya dijalankan setelah sistem operasi (Windows misalnya)
rltif- Tarrpilan dalam Windows biasanya berupa icon (gambar kecil) di sudut kanan bawah dalam
@slfitr.
Sisilem Kantava Alternatif 1 Alternatif 2 Konvensional
Kerakteristik
r Tingkat keamanan
lebih tinggi (program
Kantaya mengontrol
penuh data yang masuk
ke basis data)
o Mengontrol absensi
secara terus-menerus
(ada mekanisme logon
dan logoff)
o Program Kantaya yang
aktif
o Tingkat keamanan
lebih rendah (basis data
Kantaya dapat diakses
oleh program pembaca
smart card
e Hanya mengambil data
smart card pada saat
logon
o Program pembaca
smart card yang aktif
o Tidak ada alat
verifikasi bagi personil
yang ingin logon ke
Kantaya
o Logonhanyadilakukan
secara manual melalui
keyboard
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rmlfltn'fi|lulluMNr rffi!!ryn *-iluil 
-^ar"]g :!: aiialr dalam pengembangan program aplikasi Kantaya, dan
illrumtrln|l6m$m{0!@niluurnraiiuT rsi:lET".}-:r-.':
[tfrf-rillqq
'llmmtmn nmr4s-r,i-t-:: Ka:ta1a sebagai basis penerapan smart card, diharapkan dapat
llll|llm0llnlllillllfldlillsl@ mrfihi r :rcr"]el: 
-q'nart card di masyarakat maupun Pemda. Kemudian, melalui
rMlllulfM mu$"mr rrrums ;::-g c:<*nbangkan kali ini, selain aplikasi terdahulu yaifu perpustakaan
ilMn mfleru5mr[- :ruaue r-ir-: :rrrperkuat konsep untuk dapat menggunakan smart card secara
mmillm&uMm, $c;rur :i-, ii-: :::r ,'uga telah dapat dilakukan pengujian fungsi teleworking (remote
Mffiumn,. *rdEE rslxrrl :aga:] kondisi yang ada saat ini, masih perlu penyempumaan sistem,
mfluulffililhnilqu m!!m-f','r :mc-:kan lebih lanjut kemampuan untuk melakukan akses melalui TCp/p.
,,iiittttrttigpl, f,rr- * :ts:rr:-,:a:*gal] untuk menyesuaikan sistem smart card ke dalam sistem berbasis|lmmum l$uuMrE icc: ;.-l'.a:g Cigunakan dalam pengembangan program aplikasi Kantaya, dan
flll[{g0. :Er i"ETEr:i : : 
-ii :-i3]ll - a: n::r'a.
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